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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

A. Latar Belakang Masalah 
Bahasa merupakana suatua sistema lambanga yanga 

“arbitrer”
1
a yanga dapata dikuasaia oleha anak-anaka dalama 

waktua singkat,a baika dengana pemerolehana secaraa alamia 

maupuna dengana pembelajaran.a Tidaka dapata dipungkiri,a 

dia duniaa terdapata banyaka masyarakata bahasa.a 

Masyarakata bahasaa inia bertemua dana hidupa bersama.a 

Sulita menemukana masyarakata yanga benar-benara 

monolinguala karenaa tidaka adaa kelompoka bahasaa yanga 

terpisaha daria kelompoka bahasaa yanga lain.a Seoranga 

yanga monolinguala akana berusahaa meningkatkana 

kemampuana bahasanyaa dengana mempelajaria bahasaa 

lain,a agara bisaa berkomunikasia dengana masyarakata yanga 

bahasanyaa berbeda.
2
 

Seseoranga menggunakana lebiha daria satua bahasaa 

dalama kehidupana sehari-hari,a saata inia sudaha menjadia 

suatua hala yanga biasa.a Kadanga penutura menggunakana 

satua bahasaa dia rumah,a lalua menggunakana bahasaa 

lainnyaa dia kantora ataua sekolah.a Bahkana kadanga 

menggabungkana beberapaa bahasaa dia satua tempat.a 

Seseoranga yanga bilinguala harusa mengetahuia bahwaa 

setiapa masyarakata memilikia variasia bahasaa (codes)a 

yanga memilikia aturan-aturana tertentu.a Seseoranga yanga 

bilinguala harusa mengetahuia dengana siapa,a untuka apa,a 

dana situasia bagaimanaa yanga mendukunga penutura untuka 

bisaa menggunakana bahasaa yanga berbeda,a karenaa 

                                                           
1
 Arbitrer atau manasuka berarti tidak terdapat suatu keharusan 

bahwa suatu rangkaian bunyi tertentu harus mengandung arti yang 

tertentu pula. Makna sebuah kata tergantung dari konvensi (kesepakatan) 

masyarakat bahasa yang bersangkutan. 
2
 Ira Yuniati, “Alih Kode dan Campur Kode dalam Pengajaran 

Bahasa Indonesia Kelas XI SMAN 6 Kabupaten bengkulu Tengah”, 

Jurnal Penelitian Pendidikan Bahasa Indonesia, Daerah dan Asing 1, no. 

1 (2018): 48. 
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pilihana bahasaa yanga penutura lakukana itua akana 

menunjukkana identitasa sosialnya.
3
 

Kenyataannya,a manusiaa selalua melakukana 

kegiatana komunikasia daria satua oranga kepadaa oranga 

lain.a Hala inia bertujuana untuka mendapatkana informasia 

dana selalua berusahaa mencaria sesuatua yanga dibutuhkan.a 

Sepertia halnya masyarakats yangs berkomunikasis dalams 

bidangs ekonomi,s budaya,s agamas dans bidangs sosials 

yangs lainnya. Kode bahasa dalam bidang agama yangs 

digunakans olehs penceramah juga hals menariks untuks 

diteliti.s Sebab,s seorang penceramah akans dipahamis isis 

ceramahnyas apabilas beliaus dapats menyampaikans 

ceramahnyas dengans bahasas yangs dapats dimengerti 

pendengar dalams hals inis disebuts jemaah.s Untuks 

berceramahs dengans pendengars yangs berlatars belakangs 

berbeda,s makas seorang penceramah jugas haruss dapat 

menggunakan ragams bahasas yangs berbeda.
4
 Misalnya saja, 

ustazah Mumpuni Handayayekti (UMH) karenas keraps kalis 

dapats menariks hatis paras remajas untuks mencaris 

hidayah.s Lantas,s mengapas komunikasis yangs dibangun 

UMH selalus sajas berhasil?s Ternyatas dalams ceramah-

ceramahs beliaus yangs dilakukannyas dis depans paras 

remajas serings menggunakans campurs kodes bahasas 

Indonesia,s bahasas Inggris,s bahasas Arab,s bahasa Jawa, 

sertas penggunaans campurs kodes ranahs resmis dans tidaks 

resmi alias gaul yang diakui oleh remaja sebagai identitas 

mereka. 

Medias audios visuals contohnyas televisis 

merupakans salahs satus wadahs terfavorits dalams 

menyampaikans informasis dans pengetahuans kepadas 

orangs lains sepertis melaluis ceramah.s Penggunaans bahasas 

dalams ceramahs tidaks dipungkiris sangats menariks untuks 

dikaji,s walaupuns ceramahs bersifats formal.s Kenyataannyas 

ragams bahasas yangs digunakans bukans ragams bahasas 

                                                           
3
 Yuniati, “Alih Kode dan Campur Kode dalam Pengajaran Bahasa 

Indonesia Kelas XI SMAN 6 Kabupaten bengkulu Tengah”, 49. 
4
 Hapsah Handayani, “Analisis Campur Kode dalam Ceramah 

Ustaz Jefri Al-Buchori Berjudul “Remaja Gaul””, Jurnal Serunai Bahasa 

Indonesia 15, no. 2 (2018): 2-3. 
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formals tetapis ragams bahasa nonformal. Penggunaans duas 

bahasas yangs disebuts jugas dwibahasas serings dijumpais 

beberapas teori.s Beberapas diantaranyas alihs kodes dans 

campurs kode. Penyampaian informasis banyaks indikasis 

yangs mengandungs alihs kodes dans campurs kodes di manas 

banyaks sekalis timbulnyas pencampurans antaras 

penggunaans bahasas daerahs ataus asing.
5
 

Peran dai sebagais tokohs masyarakats dalams 

pembangunans sangats penting,s karenas posisinya sebagai 

seorangs “opinions leader”s yaitus orangs yangs berpengaruhs 

besars dalams mengambils keputusan.s Pembangunans padas 

dasarnyas adalahs suatus prosess yangs bertujuans 

meningkatkans tarafs hidups masyarakat.s Hals ini adalahd 

kesejahteraand untukd individud maupund kelompok.d 

Setiapd programd pembangunand dalamd bentukd dand jenisd 

apapund yangd tujuannyad untukd pemberdayaan sosial 

masyarakatd did dalamnyad diperlukand dukungan dai dalamd 

setiapd partisipasid masyarakatd dalamd penguatand sprituald 

keagamaand gunad meningkatkand etosd kerjad masyarakat.
6
 

Daid adalahd seseorangd yangd menyampaikand 

pesan-pesand mengajakd umatd manusiad ked jaland Allahd 

dengand tujuand mewujudkand kebahagiand dand 

kesejahteraand hidupd duniad akhiratd yangd diridhaid 

Allah,d semuad pribadid umatd Islam yang “mukallaf”
7
 

secarad otomatisd memilikid kewajiband untukd 

menyampaikand kebaikand kepadad umatd manusiad did 

dunia,d parad ulamad telahd sepakatd bahwad melaksanakand 

dakwahd adalahd wajib.d Sementarad menurutd Muhammadd 

Abduh,d hukumd Pelaksanaand dakwahd lebihd did pahamid 

kepadad wajibd „ain,d sementarad asy-Syaukanyd 

berpendapatd bahwad hukumd dakwahd adalahd wajibd 

                                                           
5
 Juniarti Anggraini, “Alih Kode dan Campur Kode dalam 

Ceramah Agam Mamah Dan Aa di Televisi Indosiar”, (Skripsi: 

Universitas Sriwijaya Palembang, 2017), 15. 
6
 MY Yusuf, “Dai dan Perubahan Sosial Masyarakat”, Jurnal Al-

Ijtimaiyyah 1, no. 1 (2017): 52. 
7
 Mukalaf adalah muslim yang dikenai kewajiban atau perintah 

dan menjauhi larangan agama (pribadi muslim yang sudah dapat dikenai 

hukum). 
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kifayah.
8
 Sebagaimana dalam Alquran surat al-Nahl sebagai 

berikut: 

                           

                        

         
Artinya: “Serulahd (manusia)d kepadad jaland Tuhanmud 

dengand hikmahd dand pelajarand yangd baikd 

dand berdiskusilahd dengand merekad dengand 

carad yangd baikd pula.d Sesungguhnyad 

Tuhanmud Dialahd yangd lebihd mengetahuid 

tentangd siapad yangd tersesatd darid jalan-Nyad 

dand Dialahd yangd lebihd mengetahuid orang-

orangd yangd mendapatd petunjuk.”d (Q.S.d an-

Nahld ayatd 125)
9
 

 

Sebuahd rencanad dand strategid yangd baikd tidakd 

akand berjaland dengand baikd manakalad parad pelakunyad 

tidakd memilikid kapabilitasd dand kompetensid yangd 

mumpuni.d Selain dai, perencanad dand pengelolad dakwahd 

jugad dapatd disebutd sebagaid pelakud dakwah.d Ketiganyad 

dapatd disebutd sebagai dai dand memilikid perand samad 

besard dalamd mendukungd keberhasiland kegiatand 

dakwah.d Dakwahd padad masad kinid harusd mencakupd 

dakwahd bild hikmatild hasanah,d meskipund tidakd perlud 

menerapkand keterampiland yangd terlalud teknis.d Ceramah-

ceramahd agama idealnyaf adalahf ceramahf yangf 

bertemakanf kebutuhanf nyataf masyarakatf sehinggaf pesanf 

dakwahf akanf sampaif kepadaf “mad’u”
10

f secaraf efektif.f 

                                                           
8
 Yusuf, “Dai dan Perubahan Sosial Masyarakat”, 52. 

9
 Alquran Surat Al-Nahl ayat 125, Alquran dan Terjemahannya 

(Jakarta: Proyek Pengadaan Kitab Suci Alquran, Departemen Agama, 

2018), 63. 
10

 Mad'u adalah orang atau kelompok yang lazim disebut dengan 

jemaah yang sedang menuntut ajaran agama dari seorang da'i, baik mad'u 
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Konsepf dakwahf idealnyaf adalahf dakwahf yangf tidakf 

menyempitkanf cakrawalaf umatf dalamf emosif keagamaanf 

danf keterpencilanf sosial.f Untukf mewujudkanf tujuanf 

dakwah,f pesan-pesanf dakwahf hendaknyaf mampuf 

ditransformasikanf darif retorikaf kef realita.f Denganf 

demikian,f umatf punf akanf merasakanf maknaf satunyaf 

kataf denganf tindakan.
11

 

Perananf ceramahf merupakanf suatuf penyampaianf 

secaraf lisanf kepadaf masyarakatf yaituf denganf half atauf 

informasif yangf penting.f Banyakf caraf yangf dapatf 

dilakukanf olehf pembicaraanf atauf penceramahf gunaf 

menyampaikanf gagasanf kepadaf pendengar.f Sepertif alihf 

kodef danf campurf kode.f Penggunaanf alihf kodef atauf 

“codef switching”
12

f seringf terjadif dif kalanganf 

masyarakat.f Apalagif padaf salahf satuf acara sebagaimana 

dalam channel Avin Videos yang berjudul “Mobil Cap 

Amplop”. Dalam video tersebutf setiap unggahannya selaluf 

bergantif penontonf darif berbagaif daerahf danf setiapf 

harinyaf jugaf selaluf terjadif dialogf antaraf penontonf dan 

UMH, saatf itulahf seringf terjadinyaf alihf kode.
13

 

Alasanf penelitif memilihf karakteristikf bahasa UMH 

sebagaif objekf kajianf karena UMH dalamf caraf 

penyampaiannyaf memilikif karakteristikf bahasaf yangf unikf 

danf humoris.f Karakteristikf bahasaf ceramah UMH yangf 

dimaksudf dalamf penelitianf inif meliputif gayaf bahasa,f 

unsurf humor,f danf jenisf penelitianf bahasa (alih kode),f 

sertaf cirif khasf bahasaf yangf digunakanf dalamf 

penyampaianf tausiahnya,f sehinggaf ceramahf yangf 

disampaikannyaf begitu mudahg dicernag dang mudahg 

dipahamig olehg berbagaig kalangang masyarakat.g Ceramah 

                                                                                                                        
itu orang dekat atau jauh, muslim atau non muslim, laki-laki atau 

perempuan. 
11

 Aris Risdiana, “Transformasi Peran Dai dalam Menjawab 

Peluang dan Tantangan (Studi terhadap Manajemen SDM)”, Jurnal 

Dakwah 15, no. 2 (2017): 435. 
12

 Code switching atau alih kode merupakan sebuah proses 

pengalihan kode dari satu kode ke kode yang lain dalam sebuah 

percakapan. 
13

 Hasil observasi awal peneliti pada Channel YouTube Avin 

Videos tanggal 21 Juni 2021. 
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UMH jugag banyakg membahasg mengenaig masalah-

masalahg kekinian,g nasionalisme,g dang berbagaig masalahg 

yangg sedangg menjadig pembahasang hangatg dig kalangang 

masyarakat.
14

 Namun demikian terdapat permasalahan 

berkaitan dengan ceramah UMH dimana berdasarkan 

observasi peneliti pada beberapa ceramah, UMH sering 

menggunakan bahasa ngapak yang kadang tidak di mengerti 

oleh para jemaahnya. Mengingat semakin terkenalnya UMH 

sehingga undangan untuk ceramah semakin banyak dan tidak 

hanya di sekitar wilayah Cilacap saja, yang artinya audiens 

UMH semakin beragam tidak hanya warga di sekitar Cilacap. 

Penggunaan bahasa ngapak yang terlalu sering mengakibatkan 

Jemaah kadang tidak paham atas penjelasan UMH. 

Berdasarkang halg tersebut,g penulisg tertarikg 

untukg mengkajig lebihg dalamg mengenaig penggunaang 

alihg kodeg dang campurg kodeg dalamg ceramah karena 

didalam ceramah yang akan diteliti penulis akan mengetahui 

pemakaian bahasag yangg dominan yang dipakaig dalamg 

sebuah ceramah seperti bahasa Ngapak. Dalam kajian ini 

penulis menganalisis “Alih Kode dalam Ceramah ustazah 

Mumpuni Handayayekti Episode “Mobil Cap Amplop” di 

YouTube Avin Videos”. Kumpulang ceramahg agamag 

yangg dig analisisg akang berbentukg rekamang audiog 

visualg yangg sudahg seringg dilihatg dang didengarg olehg 

kebanyakang masyarakatg khususnyag umatg muslim. 

 

B. Fokus Penelitian 
Dari uraian singkat latargbelakanggdigatas,gfokus 

penelitian dalam skripsi ini adalah: 

1. Actor,g adapun subjek dalamg penelitiang inig adalahg 

sumberg utamag datag penelitian. Adapun yangg menjadig 

subjekg dalamg penelitiang inig adalahg penelitig sendirig 

yangg melakukan analisis terhadap alih kode dalam 

ceramah ustazah Mumpuni Handayayekti. Objek penelitian 

pada penelitian ini adalah channel YouTube Avin Videos.  

                                                           
14

 Hasil observasi awal peneliti pada Channel YouTube Avin 

Videos tanggal 21 Juni 2021. 
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2. Act,g padag penelitiang inig aktivitasg yangg terjadig 

adalahg adanya alih kode UMH pada channel YouTube 

Avin Videos. 

3. Place, tempat yang digunakan channel YouTube Avin 

Videos yang meng-upload beberapa video ceramah UMH 

pada beberapa pengajian. 

 

C. Rumusan Masalah 
Berangkath darih fokush penelitian di atas, makah 

pokokh permasalahanh yangh akanh diajukanh dalamh 

penelitianh inih adalahh sebagaih berikut: 

1. Bagaimana efek penggunaan alih kode dalam ceramah 

ustazah Mumpuni Handayayekti episode “Mobil Cap 

Amplop” di YouTube Avin Videos? 

2. Bagaimana latar belakang budaya timbulnya alih kode 

dalam ceramah ustazah Mumpuni Handayayekti episode 

“Mobil Cap Amplop” di YouTube Avin Videos? 

 

D. Tujuan Penelitian 
Tujuanh penelitianh yangh dimaksudh dalamh 

penelitianh kualitatifh adalah untuk menemukan teori.
15

 Teori 

dimaksud berkaitan dengan ilmu Dakwah bidang studi 

Komunikasi dan Penyiaran Islam. Selanjutnya sesuai dengan 

judul skripsi ini maka secara rinci tujuan penelitian ini, secara 

spesifik untuk mengungkap dan menjelaskan: 

1. Efek penggunaan alih kode pada ceramah ustazah 

Mumpuni Handayayekti episode “Mobil Cap Amplop” 

pada channel YouTube Avin Videos. 

2. Latar belakang budaya timbulnya alih kode dalam ceramah 

ustazah Mumpuni Handayayekti episode “Mobil Cap 

Amplop” di YouTube Avin Videos. 

 

E. Manfaat Penelitian 
Manfaat teoritish penelitianh inih diharapkanh 

mampuh memberikanh sumbanganh teorih terhadaph 

perkembanganh bahasah khususnyah penggunaanh unsurh 

                                                           
15

 Sutrisno Hadi, Metodologi Riset (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 

2015), 70. 
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bahasah asing,h alihh kode dalam ceramah keagamaan sebagai 

bentuk komunikasi dan penyiaran Islam. Selainh itu,h 

penelitianh inih jugah diharapkanh dapath memperluash danh 

memperkayah bahanh refrensih bagih para mahasiswa, 

misalnyah untukh pembelajaranh sosiolinguistik, dan 

komunikasi penyiaranh Islam. 

Manfaath praktish penelitianh inih diharapkanh 

dapath memberikan sumbangan dan bermanfaat bagi para 

masyarakat berkaitanh denganh alihh kodeh yang terdapat 

dalam ceramah UMH. Selain itu, dapath memberikanh 

pengajaranh sosiolinguistikh danh diharapkanh dapath 

bermanfaath bagih siswah untukh memberikanh sumbanganh 

pengetahuanh tentangh penggunaanh bahasah Indonesiah 

yangh baikh danh benarh dalamh prosesh belajarh mengajar.h 

Sosiolinguistikh dapath dimanfaatkanh dalamh 

berkomunikasih atauh h berinteraksih sertah dapath 

memberikanh pedomanh dalamh berkomunikasih denganh 

menunjukkanh bahasa,h ragamh bahasa,h atauh gayah 

bahasah yangh harush digunakanh jikah berbicarah denganh 

orangh tertentu. 

 

F. Sistematika Penulisan 
Sistematikah penulisanh skripsih atauh penelitianh 

inih dimaksudkanh untukh mendapatkanh gambaranh sertah 

garis-garish besarh darih masing-masingh bagianh atauh 

yangh salingh berhubungan,h sehinggah nantinyah akanh 

diperolehh penelitianh yangh sistematish danh ilmiah.h 

Berikuth adalahh sistematikah penulisanh skripsih yangh 

akanh penulish susun.h Untukh lebihh mudahh penulisan,h 

perluh adah sistematikah pembahasanh yangh terdirih dari tiga 

bagian dih antaranya: 

1. Bagian Awal 

Bagianh awalh ini,h terdirih dari:h halamanh 

judul,h halamanh notah pembimbing,h halamanh 

pengesahan,h halamanh motto,h halamanh persembahan,h 

katah pengantar,h halamanh abstraksi,h halamanh daftarh 

isi,h danh daftarh tabel. 

2. Bagian Isi 

Pada bagianh isih memuath garish besarh yangh 

terdirih darih limah bab.h Antarah babh satuh sampaih 
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denganh babh limah salingh berhubunganh karenah 

merupakanh satuh kesatuanh yangh utuh.h Adapunh 

kelimah babh ituh adalahh sebagaih berikut: 

BAB I : PENDAHULUAN  
Bab satu pendahuluanh berisih tentangh 

latarh belakangh masalahh yangh menguraikanh 

alasanh danh motivasih penelitian,h selanjutnyah 

fokush penelitianh sebagaih intih masalah,h 

kemudianh dilanjutkanh dengan,h rumusanh 

masalah,h tujuanh danh manfaath penelitian 

mengenai alih kode dalam ceramah UMH 

episode “Mobil Cap Amplop” di YouTube Avin 

Videos danh sistematikah penulisanh skripsi. 

BAB II: KAJIAN PUSTAKA 

Bab dua kajianh pustaka berisih tentangh 

landasanh teorih yangh mencakuph telaahh 

pustakah yangh diperlukanh untukh 

memaparkanh penelitianh sejenish yangh 

pernahh dilakukanh untukh mengetahuih posisih 

darih penelitianh ini.h Padah babh inih terdirih 

darih teori-teorih yangh terkaith denganh judul, 

yaitu mengenai alihh kode yang meliputih 

pengertianh alihh kode, fungsi alihh kode,h 

jenish alihh kode,h faktor yang mempengaruhi 

alihh kode, ceramah yang meliputi pengertian 

ceramah, dasar metode ceramah dalam Alquran, 

ciri-ciri ceramah yang baik, ustaz/ustazah (dai) 

yang meliputi pengertian ustaz/ustazah (dai), 

figur ideal seorang dai, channel YouTube yang 

meliputi pengertian channel YouTube, 

karakteristik YouTube, penelitian terdahulu dan 

kerangka berfikir. 

BAB III: METODE PENELITIAN 
Bab tiga metodeh penelitianh berisih 

uraianh tentangh metode/cara/langkah-langkahh 

operasionalh pelaksanaanh penelitianh yangh 

bersifath teknish danh aplikatif.h Di sini,h 

penelitih menjelaskanh rencanah langkah-

langkahh atauh prosedurh dalamh melaksanakanh 

penelitian.h Penjelasannyah cukuph secarah 
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globalh namunh aplikatif/praktish sesuaih 

kebutuhanh penelitianh tersebut.h Padah babh 

inih terdirih darih jenish danh pendekatan,h 

settingh penelitian, subjek penelitian,h sumberh 

data,h teknikh pengumpulanh data,h pengujianh 

keabsahanh data,h danh teknikh analisish data. 

BAB IV: HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Bab empat hasilh penelitianh danh 

pembahasanh tentangh gambaranh umumh 

mengenai objek penelitian,h datah penelitian,h 

danh pembahasanh hasilh penelitian.h Padah 

babh inih penyusunh memfokuskanh padah 

hasilh penelitianh terhadaph datah penelitianh 

yangh yangh telahh dilakukan,h sertah analisish 

datah hasilh penelitianh berdasarkanh informasih 

yangh diperoleh. 

BAB V: PENUTUP 
Bab lima penutup yang merupakan bab 

terakhir yang menguraikan tentang simpulan 

hasil penelitian dan saran. 

3. Bagian Akhir 

Bagian akhir berisi tentang daftar pustaka, daftar 

riwayat pendidikan penulis, dan lampiran-lampiran. 


